PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINASKOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN
Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682
EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id
HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;
WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media: Merapi Hari: Minggu Tanggal: 28 September 2014 Halaman: 3

| B = b P T L L LY ] ranyan - e RETTTIE Y (]

By
= == = == = —

JOKO KRISTIANTO

Solidaritas Pedagang Klithikan Tinggi

PASAR Klithikan Pakuncen merajan Yogya
terdiri dari 700 lapak atau kios. Delapan puluh di an-
taranya, yakni di Blok Bl terkena musibah keba-
karan, Kamis (18/9) malam. Kerugian barang dagan-

gan ditaksir

i Rp 4 miliar. Ped

g yang la-

paknya terbakar, sebagian belum berjualan dan seba-
gian lagi berjualan di pasar setempat dengan menem-
pati pinggir-pinggir gang pasar, space kosong maupun

numpang di lapak teman.

Menurut Sekretaris Komu-
nitas Pasar Klithikan Pakun-
cen (Kompak), Joko Kristianto,
saat, terjadi kebakaran banyak
pedagang pasar setempat su-
dah pulang dan istirahat
sudah pukul 23 30 WIB, Begitu
mendapat kabar ada keba-
karan mayoritas pedagang da-
tang kembali ke pasar. Seba-
gian membantu memadamkan
api. Setelah itu bahu membahu
kerjabakti membersihkan pu-
ing-puing lokasi kebakaran.
“Ini sebagian gambaran, soli-
daritas pedagang klithikan sa-
ngat tinggi. Masih ada lagi, se-
mua pedagang di sini yang ti-
dak terkena mumhah keba-

Suatu hal menggembirakan la-
gi, pedagang klithikan maupun
pedagang umum dari 30 pasar
lain di Kota Yogyakarta juga
mengumpulkan dana solidari-

sebab  tas dan rencananya akan dise-

rahkan ke pengurus Kompak,
Selasa (30/9) mendatang pukul
11.00. “Kami mendengar juga
‘beberapa pegawai dari Pemkot,
terutama Dinas Pengelolaan
Pasar secara suka rela mela-
kukan penggalangan dana.
Sedangkan bantuan wujud
uang dengan besaran tertentu
dari pemerintah, kami belum
mendengar. Tapi kemungkinan
sangat kecil adanya bantuan
W‘lﬂﬂmﬂ ‘paparnya.

anglmbumpadamhunmﬂ’L
Pedagang klithikan asal Jalan

Mangkubumi ini banysak juga
yang berasal dari Padang, se-
hingga di Pakuncen ada komu-
nitas pedagang asal Padang,
Meski demikian banyak juga
yang berasal dari Yogyakaria
maupun daerah lain dan sudah
tinggal di DIY, misalnya ada
dari Jawa Tengah, Jawa Timur,
Jawa Barat maupun daerah
lain di Sumatera.

“Di sini memang tidak hanya
barang second yang dijual pe-
dagang. Sehelum ada relokasi
ke Pakuncen, pedagang yang
ada di Jalan i dan
tempat lain juga sm‘lah ada
yang menyediakan barang-ba-

rang baru,” tandas Antok.

Dmngkap Antok, ia sendiri
sebelumnya termasuk yang
berjualan di pinggir barat Jalan
P Mangkubumi (sekarang Ja-
lan Margo Utomo) Yogya. Ke-
tika di Jalan Manglkubumi ha-
mya berjualan dari sore sampai
‘malam, khusus sepatu baru an-
tara lain buatan Bandung dan
Tangemng Setelah direlokasi

ke Pasar Klithikan Pakuncen,

karan siap meny
dana minimal Rp 50.000,"
ungkap Joko Kristianto yang
disapa. 5

Ditemui di Pasar Klithikan
Pakuncen, Antok yang juga
Ketua Koperasi Serba Ugaha
Synnuh ‘Kompak' menyebut-
kan, penarikan dana dilakulan
oleh pengurus blok lalu dise-
rahkan ke pengurus Kompak
paling lambat, Senin (29/9).

Boyolali
Jawa Tengah ini menam-
bahkan, jumlah total pedagang
di Pasar Klithikan Pakuncen
sekitar 600 orang. Mayoritas
berasal  dari  pedagany
Ilithikan relokasi dari Jalan
Mangkubumi Yogya, Asem
Gede dan Alun-alun Kidul
Kraton Yogyakarta. Paling ba-
nyak berasal dari relokasi
pedagang klithikan Jalan P

2007 tak hany:
berjuglan sepatu, namun juga
baju-baju baru. Sebelum dipin-

“dah, ia maupun banyak teman

merasa sangsi, ketika di tem-

g pat baru apabisa lebih laku.
“Dari sekian banyak peda-

gang yang direlokasi persep-
SINya Memang macam-macarn.
Namun, kami banyak yang op-
timis, adanya relokasi terma-
suk usaha untuk optimalisasi

pendapatan e En Fami.
Selain itu pemerintah juga ba-
nyak menyebutkan, relokasi di-
maksudkan juga hijrahnya deri
mBLPEdBE”N i ﬂfmﬂlmﬂ\lﬂdl for-

Bl il berjualan di
Pakuncen, Jclasnya, ia me-
rasakan masih sepi pembeli.
Pernah juga merasa malas un-
tuk berjualan, tapi terus
berusaha menyemangati diri

nya pasar bisa semakin
gayeng, apalagi dua tahun
setelah relokasi tingkat
ramainya semakin makm—
mal. Banyak pedagan
mengaku lebih baik p&nr]a-
patmm_va dil band.l!lg sebelum
masa relol

Antok yang ‘men-
gawali usaha ber-
Jjualan di pinggir
dJalan  Mang-
kubumi sejak
awal 2003 ini
menambah-
kan, di
kompleks
Pasar

Serba Usaha Syariah Kompak.
Koperasi berbadan hukumN
OT3/KD/ADA/2011 ini, untuk
sementara  masih  berang-
gotakan pedagang-pedagang di ] Amat Seg/
pasar setempat dan melayani 1
simpan pinjam. Adapun anggo- ] Segera
ta koperasi, antara lain menja- g
di pedagang klithikan barang ] Biasa
second, barang antik, elektron- i
ik, helm, aksesoris, onderdil
| motor, rashmn se-
patu, sandal, tas
dan kuliner.
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